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Perkembangan zaman yang semakin maju berdampak pada perekonomian
yang semakin meningkat dari tahun ke tahun. Setiap orang dituntut untuk mampu
memperbaiki kemampuan di berbagai bidang agar dapat terus bersaing menjadi
sumber daya manusia yang memiliki kualitas di era globalisasi. Dampak
globalisasi menyebabkan industri baik jasa maupun manufaktur terus berkembang
dengan pesat. Perusahaan harus mampu bersaing dengan baik dan memiliki
strategi dalam menghadapi persaingan yang ketat. Perusahaan harus dapat
meningkatkan mutu dan kualitas pelayanan yang memuaskan dengan harga yang
rasional. Salah satu industri yang sangat berpengaruh dalam perkembangan
perekonomian di suatu negara adalah sektor pariwisata. Semakin maju sektor
pariwisata berarti terbuka pula peluang kegiatan bisnis dibidang industri
perhotelan.

Industri perhotelan adalah usaha penyediaan perlengkapan tempat tinggal
sementara, makanan dan pelayanan lain yang diperlukan sebagai tambahan.
Tujuan utama setiap hotel adalah menjual jasa kamar dengan berusaha menaikkan
persentase tingkat hunian kamar hotel. Penjualan tersebut ditandai dengan
penggunaan tarif sewa kamar yang tepat kepada para pemakai jasa kamar hotel.
Pada bisnis perhotelan salah satu cara dalam mencapai target laba dan penentuan
harga jual jasa adalah dengan penentuan tarif sewa kamar. Penentuan tarif sewa
kamar sebagai informasi biaya jasa dalam pengalokasian biaya-biaya yang tidak
merata. Akibat dari informasi yang tidak benar, maka akan mengakibatkan
penentuan tarif sewa kamar yang tidak tepat dan menimbulkan kesalahan dalam
perhitungan dan penentuan tarif sewa kamar. Hal tersebut mengakibatkan
keputusan-keputusan manajemen menjadi tidak tepat dan dapat membawa
dampak buruk terhadap daya saing dan kelangsungan perusahaan. Dengan dasar

pengalokasian yang lebih baik maka penentuan tarif sewa kamar akan lebih akurat



dan manajemen mempunyai informasi yang lebih baik dalam membuat
keputusan-keputusan yang lebih tepat.

Hotel Wisata merupakan salah satu hotel yang menawarkan pelayanan jasa
dan fasilitas tempat tinggal sementara yang berdiri di Kabupaten Kampar. Hotel
ini menyediakan 28 kamar yang dilengkapi dengan TV Kabel, Wi-fi, Lemari,
Meja dan Kursi. Hotel ini juga menyediakan fasilitas akomodasi tempat rekreasi
dan fasilitas olahraga seperti kolam renang dan lapangan futsal.

Tabel 1.1. Laporan Laba Rugi Hotel Wisata Tahun 2016
HOTEL WISATA
Laporan Laba Rugi
Untuk Tahun yang Berakhir tanggal 31 Desember 2016
Pendapatan Penjualan

a. VIP Class Rp 234.150.000
b. Standard Class Rp 713.700.000
c. Economy Class Rp 611.250.000
Jumlah Pendapatan Rp 1.559.100.000

Harga Pokok Penjualan
a. Biaya Tetap

- Biaya Gaji Karyawan Rp 454.867.245

- Biaya Listrik dan Telepon Rp 40.637.709

- Biaya Depresiasi Inventaris Rp 80.474.933

- Biaya Depresiasi Bangunan Rp 79.883.452

- Biaya Engineering and Maintenance Rp 49.188.485

Jumlah Biaya Tetap Rp 705.051.824
b. Biaya Variabel

- Biaya Tagihan Listrik dan Telepon Rp 810.406.397

- Biaya Food and Beverage Rp 64.480.000

Jumlah Biaya Variabel Rp 874.886.397
Jumlah Harga Pokok Penjualan Rp 1.579.938.221
Laba Bruto Rp (20.838.221)
Biaya Usaha
a. Biaya Administrasi dan Umum Rp 223.663.356
b. Biaya Pemasaran Rp 17.942.738
Jumlah Biaya Usaha Rp 241.606.094
Laba Bersih Usaha Sebelum Pajak Rp (262.444.315)
Pajak Penghasilan 2% Rp  (5.248.886)
Laba Bersih Setelah Pajak Rp (267.693.201)

Sumber: Hotel Wisata (2017)



Berdasarkan tabel 1.1. laporan laba rugi Hotel Wisata pada tahun 2016
diatas, dapat dilihat bahwa pendapatan yang diperoleh oleh Hotel Wisata
mengalami kerugian. Dimana pendapatan yang diperoleh oleh Hotel Wisata
belum mampu menutupi seluruh biaya operasional yang dikeluarkan oleh Hotel
Wisata. Hal ini dikarenakan penetapan tarif sewa kamar yang tidak sesuai dengan
perhitungan kaidah akuntansi manajemen dalam menentukan tarif sewa kamar.
Tarif sewa kamar hotel yang ditetapkan oleh pihak Hotel Wisata hanya
menggunakan dan mempertimbangkan tarif sewa yang telah ditentukan oleh hotel
sejenis untuk tarif sewa kamar dihotelnya. Penetapan tarif sewa kamar seperti ini
belum tepat dilakukan karena karakteristik setiap kamar hotel berbeda satu dengan
yang lainnya. Karakteristik kamar yang berbeda ini dapat dibedakan berdasarkan
tipe dan fasilitas yang ditawarkan, dengan demikian jumlah biaya yang diserap
oleh setiap kamar akan berbeda pula. Hal ini seharusnya akan menyebabkan tarif
sewa kamar Hotel Wisata akan berbeda pula dengan tarif sewa kamar
kompetitornya.

Tabel 1.2. Data Jumlah Kamar Tersedia dan Kamar Terjual Hotel Wisata Tahun

2016

Jumlah Jumlah Persentase Persentase

No  Tipe Kamar Kamar Kamar Kamar Kamar Tidak
Tersedia Terjual Terjual Terjual

1 VIP Class 2520 669 26,55% 73,45%

2 Standard Class 4320 2378 55,05% 44,95%

3 Economy Class 3240 2445 75,46% 24,54%

Jumlah 10080 5492

Sumber: Hotel Wisata (2017)

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa tingkat occupancy Hotel
Wisata sangat rendah. Dimana masih banyaknya jumlah kamar tersedia yang
belum terjual. Hal ini dikarenakan tarif yang dibebankan kepada tamu yang akan
menginap masih terlalu tinggi, sehingga mengakibatkan tamu yang akan
menginap membatalkan melakukan penginapan di Hotel Wisata dan justru beralih
ke hotel-hotel yang sejenis yang lebih murah.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Leader Hotel Wisata
mengatakan bahwa hal tersebut terjadi dikarenakan Leader dan Administration

Human Resources tidak mengetahui bagaimana cara melakukan perencanaan laba



yang benar. Sehingga Hotel tidak mengetahui besar tarif sewa kamar yang harus
dibebankan kepada penyewa, sehingga pihak Hotel Wisata hanya menentukan
tarif sewa kamar berdasarkan tarif sewa kamar yang ditetapkan oleh
kompetitornya, yang pada dasarnya penentuan tarif sewa kamar seperti ini belum
mampu menutupi biaya operasional yang dikeluarkan oleh pihak Hotel Wisata.

Hal yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan diatas adalah
dengan mengubah variasi kamar yang akan dijual oleh pihak Hotel Wisata dengan
menggunakan Linear Programming. Linear Programming adalah suatu hasil
untuk mencapai tujuan yang ditentukan (optimal) dengan cara yang paling baik
diantara semua alternatif yang mungkin dengan batasan sumber daya yang
tersedia (Sundary, 2014). Kemudian melakukan perhitungan penentuan tarif sewa
kamar dengan menggunakan tingkat occupancy dan biaya operasional yang
dikeluarkan oleh pihak Hotel Wisata pada tahun 2016, perhitungan dilakukan
dengan metode cost plus pricing. Metode cost plus pricing adalah suatu metode
penentuan harga jual dimana harga dihitung berdasarkan biaya produksi dan biaya
penjualan serta tambahan mark up yang pantas (Fitrah, 2014). Kemudian untuk
menghitung harga pokok jasa dilakukan dengan menggunakan metode full
costing. Metode full costing adalah pendekatan yang digunakan untuk
menentukan biaya operasional yang membebankan seluruh biaya operasional
sebagai biaya jasa, baik biaya jasa yang berperilaku variabel maupun tetap.
Kemudian dengan menerapkan metode ini diharapkan akan membantu Hotel
Wisata dalam menetapkan tarif sewa kamar yang tepat dan akurat untuk mencapai
penetapan tarif sewa kamar yang seharusnya.

1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah sebelumnya, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah bagaimana implementasi Metode Cost Plus Pricing

dalam penentuan tarif sewa kamar di Hotel Wisata?.
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Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

i

1.4

Menentukan tipe dan jumlah kamar yang akan dijual dengan Linear
Programming.

Menghitung harga pokok jasa dalam menentukan tarif sewa kamar dengan
pendekatan Full Costing.

Menentukan tarif sewa kamar Hotel Wisata dengan metode Cost Plus
Pricing.

Membuat Laporan Laba Rugi di Perusahaan setelah penerapan Metode

Full Costing.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Bagi Program Studi Teknik Industri UIN Suska Riau

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya hasil penelitian yang

telah ada dalam memberi gambaran mengenai penerapan metode

penetapan harga pokok produksi dalam menentukan harga jual produk.

Bagi Hotel Wisata

Hasil analisis penentuan harga jual produk yang dilakukan dalam

penelitian ini dapat menjadi bahan masukan/input bagi perusahaan untuk

menentukan kebijaksanaan perusahaan di masa yang akan datang dalam

menentukan penetapan harga jual produk yang lebih optimal, efektif dan

efisien.

Bagi Mahasiswa

a. Dapat memperoleh gambaran nyata tentang implementasi dari ilmu
yang diperoleh selama ini dibangku kuliah serta membandingkannya
dengan kondisi nyata yang ada dilapangan.

b. Dapat memperoleh tambahan pengetahuan dan pengalaman yang dapat

membuka pola pikir yang lebih luas mengenai disiplin ilmu yang



ditekuni selama ini, serta berpikir praktis dan sistematis dalam

menghadapi suatu persoalan dalam pekerjaan.

1Ea5 Batasan Masalah

Untuk memperkecil ruang pembahasan masalah, maka yang menjadi

batasan masalah pada laporan kerja praktek ini adalah:

P Data yang digunakan adalah data Tahun 2016.

o Sumber pendapatan yang ditinjau adalah jumlah kamar yang terjual.

3 Software Linear Programming yang digunakan adalah POM-QM for

windows versi 4.0.

1.6 Posisi Penelitian

Tabel 1.3. Posisi Penelitian

No P Judul il Metode Hasil
Tahun han
Penentuan Harga
. Jual Kamar Hotel L i Variable Didapatkannya
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Tabel 1.3. Posisi Penelitian (Lanjutan)
Tt

Penulis/

Permasala

No Judul Metode Hasil
o Tahun han
4 | Mika Analisis Perbedaan | Full Costing Didapatkannya
Gristiava | Perhitungan Tarif | perhitungan | dan Cost Plus perbedaan
ra Sewa Kamar tarif sewa Pricing perhitungan tarif
(2016) Hotel dengan kamar yang sewa kamar yang
Metode Cost Plus | ada di Hotel ada di Hotel saat
Pricing saat ini ini dengan Metode
pendekatan Full dengan Cost Plus Pricing
Costing Metode
Cost Plus
Pricing
5 | Januhard | Implementasi Penentuan Cost Plus Didapatkannya
i Metode Cost Plus | tarif sewa Pricing dan tarif kamar hotel
(2017) Pricing dalam kamar pada | pendekatan | yang baru melalui
penentuan tarif Hotel Full Costing | penambahan mark
sewa kamar Wisata up dan penetapan
hanya harga yang sesuai
mempertim dengan
bangkan karakteristik
harga jual kamarnya
yang telah
ditentukan
oleh hotel
sejenis
untuk tarif
sewa kamar
dihotelnya

=7 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penyusunan laporan penelitian ini adalah dengan

menggunakan format Laporan Tugas Akhir di Fakultas Sains dan Teknologi,

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang garis besar dari permasalahan yang dibahas,

Dalam pendahuluan ini terdapat beberapa sub yang dibahas, adapaun

sub-sub tersebut adalah latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, posisi penelitian dan

sistematika penulisan laporan.




BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini berisi tentang teori-teori yang menjelaskan tentang biaya, objek
biaya, penggolongan biaya, biaya campuran/biaya semi variabel, Linear
Programming, harga pokok produksi/jasa, depresiasi, manfaat informasi
harga pokok produksi/jasa, metode pengumpulan biaya produksi, metode
penentuan biaya produksi, perbedaan hasil dalam metode full costing
dengan variable costing, harga jual dan laporan laba rugi.

BAB |11l METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi tentang metodologi penelitian yang menjelaskan tentang
langkah-langkah yang akan dilalui dalam proses penelitian yang
dilakukan selama pelaksanaan penelitian.

BAB IV PENGUMPULAN DATA PENGOLAHAN DATA
Bab yang berisi mengenai pengumpulan dan pengolahan data. Kemudian
pengolahan data tersebut dilakukan sesuai dengan metode-metode yang
dipakai pada penelitian.

BABV ANALISA
Bab ini berisi mengenai analisa hasil pengolahan data yang didapat dan
dijabarkan kembali dari hasil pengolahan data tersebut, sehingga
membantu dan mengarahkan untuk mendapatkan kesimpulan dan saran.

BAB VI PENUTUP
Bagian penutup berisi tentang kesimpulan yang dapat diambil dari
pelaksanaan penelitian dengan didasarkan pada teori-teori yang telah
dijelaskan sebelumnya serta tujuan dari pelaksanaan penelitian. Pada
bagian ini juga terdapat saran dari peneliti untuk pelaksanaan penelitian

selanjutnya.



